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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antar sesama 

manusisa mempunyai landasan yang kuat dalam syariat Islam. 

Dasar yang di syariatkan jual beli berdasarkan Al Qur,an, Sunah 

dan Ijma jual beli juga merupakan salah satu bentuk ibadah dalam 

rangka mencari rejeki untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak 

terlepas dari hubungan sosial, tetapi jual beli yang sesuai dengan 

syariat Islam: 

Jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan, 

kekerasan, pemaksaan kesamaran, dan riba juga hal lain yang harus 

dikerjakan secara konsekuen agar tidak terjadi saling merugikan, 

serta mendatangkan kemaslahatan dan menghindari kemudharatan 

dan adanya ketidak adilan.
1
 

Hukum dasar Muamalat adalah mubah ini berbeda dengan 

ibadah  yang pada dasarnya yang ditetapkan hukum ibadah itu 

dilarang sampai ada suatu nash dari Allah ini agar manusia tidak 

                                                             
1
 Ahmad Azhar Basyiri, Asas-asas Hukum Muamalah  (Yogyakarta: 

Perpustakaan Fakultas UII, 1993) h. 73 
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mengada-ngada aturan dalam agama yang tidak di izinkan Allah. 

Apabila dasar pertama dalam agama adalah yang disembah 

hanyalah Allah, maka dasar keduanya adalah: Allah hanya 

disembah dengan aturan yang dibuat Nya. 

Pasalnya, dalam ibadah Allah Swt berperan sebagai 

pembuat dan peletak dasar. Sementara dalam muamalah dia 

berperan sebagai pembetul dan pembagus
2
. Keberagaman pola 

dagang dan berbagai faktor yang mendasari baik dari segi faktor 

intern maupun extern menjadi perilaku dagang yang berbeda, mulai 

dari pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang, kejujuran 

tentang kualitas barang, dan lain sebagainya. 

Pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini 

berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an, Hadits 

dan Ijma’ Ulama. Diantara dalil yang membolehkan praktik akad 

jual beli adalah sebagai berikut: 

               

 Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
3
.

  

                                                             
2
 Dr. Yusuf Al Qardhawi, 7 kaidah utama  fiqih muamalat, ( Jakarta: Pustaka 

Al Kautsar, 2014) h. 11 
3
 Al Qur’an dan Terjemahnya, Mushaf Al Bantani, (Serang: MUI Provinsi 

Banten, 2012) h. 47 
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Para ulama sepakat tentang dibolehkan jual beli, karena hal 

ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam 

kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa 

yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkan nya kadang-kadang 

berada ditangan orang lain. Dengan jual beli, maka manusia saling 

tolong- menolong untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya. 

Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan dengan 

positif karena apa yang mereka lakukan akan menguntungkan 

kedua bela pihak.    

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai‟u yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Dalam definisi menurut hanafiyah jual beli ialah “Tukar 

menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara 

tertentu yang bermanfaat”. yang dimaksud ialah melalui ijab dan 

qabul (pernyataan menjual dari penjual), atau juga boleh melalui 

saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. 

disamping harta yang diperjual belikan harus bermanfaat bagi 

manusia. Objek jual beli bukanlah objek yang dilarang dan harus 

sesuai kaidah syari’ah. sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah 

hadist: 



4 

 

ََ انًِ اَلل  ََ ه  حَ لَ و  س  رَ   رِ  ََ لمَ ا  رًمَ بيَ عَ ا لخَم  َ ََ رِ ي  زِ ن  لخِ ا  ي تةَ  امنَ ص  ل   
 

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual 

beli khamr, bangkai, babi dan patung ” (Muttafaq „alaih)”.
4
 

 

Dasar hukum jual beli ialah ijma yaitu karena manusia 

sebagai anggota masyarkat selalu membutuhkan apa yang 

dihasilkan dan dimiliki oleh orang lain. Oleh karena itu, jual beli 

adalah salah satu jalan untuk mendapatkan suatu objek secara sah 

dengan demikian maka mudahlah bagi setiap individu memenuhi 

kebutuhannya. 

Di dalam transaksi jual beli harus terpenuhi rukun dan 

syaratnya. Rukun jual beli adalah sesuatu yang harus ada dalam 

setiap perbuatan hukum. Rukun jual beli tersebut terdapat tiga 

macam
5
: 

a. Ijab kabul (akad), yaitu ikatan kata antara penjual dan pembeli, 

syarat kabul antara lain:  

1) jangan ada tenggang waktu yang memisahkan antara ucapan 

penjual dan pembeli.  

2) jangan diselangi kata-kata lain antara penjual dan pembeli.  

b. Orang-orang yang berakad, penjual dan pembeli; dan 

c.  Objek akad (ma‟qud alaih). 

                                                             
4
 Hasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, tt) h. 111 

5
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Juz. 3, (Beirut: Darul Fikri, 1995) h. 31 
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Dalam perkembangan  zaman yang semakin modern sistem 

jual beli banyak berkembang salah satunya sistem jual beli kelapa 

dengan sistem rames yaitu sebuah sistem jual beli yang berlaku di 

kalangan petani kelapa dengan cara menjual buah kelapa dengan 

harga yang sama namun jumlahnya telah ditentukan dan dihitung 

terlebih dahulu. Tentunya sistem ini berbeda dengan sisitem jual 

beli borongan yang langsung menebak harga tanpa mengetahui 

berapa butir yang di belinya. 

Dalam prakteknya sebelum menggunakan sistem jual beli 

rames para petani kelapa di kawasan Malingping dan sekitarnya 

menggunakan sistem pilih dimana ada beberapa kriteria kelapa bisa 

dihargai dengan berbeda pula diantaranya: 

1. Butir, yaitu buah kelapa yang berukuran besar dan tua berkisar 

dengan harga Rp 2.500- 3.000 per butir 

2. BM, Yaitu buah kelapa berukuran sedang dan tua berada di 

kisaran harga Rp. 1.500.-2000 Per butir 

3. BS, Yaitu buah kelapa berukuran kecil sekalipun itu tua dan 

adapula ukuran besar namun masih muda  berada di kisaran 

harga Rp. 1000-1.500 Per butir 
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Terkadang harga harga kelapa juga bersifat fluktuatif 

tergantung musim atau tidaknya, apabila wilayah Sumatera sedang 

musim buah kelapa maka akan berimbas kepada harga kelapa di 

wilayah Malingping dan sekitarnya karena sebagian besar buah 

kelapa yang dihasilkan dari wilayah Malingping dikirim ke daerah 

Tangerang, Bogor, DKI Jakarta dan sekitarnya 

Kondisi seperti ini menyebabkan persaingan yang ketat 

diantara para pedagang dalam menarik perhatian para pembeli dan 

untuk memperoleh keuntungan yang semakin banyak sehingga para 

pedagan lebih memilih praktek jual beli buah kelapa dengan sistem 

rames karna dianggap lebih menguntungkan, maka seharusnya dari 

kedua belah pihak harus mengetahui hukum jual beli, apakah 

praktek yang dilakukan itu sudah sesuai dengan syariat Islam atau 

belum. 

Jual beli buah kelapa yang ada di wilayah Malingping 

terutama Desa Kadujajar jika diperhatikan ada hal menarik untuk 

dikaji sebagai contoh misalnya dalam jual beli sistem rames 

seorang pembeli menghargakan buah kelapa dengan harga sama 

kalaupun kualitasnya berbeda, setelah di angkut si pembeli memilah 

dan memilih sesuai dengan kategori masing-masing kelapa tentunya 
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ini akan membuat si pembeli untung ataupun rugi karena belum 

diketahui kualitas tiap buahnya. 

Adapun dalam pandangan ekonomi islam persoalan jual beli 

seperti ini harus dirincikan sebagai bagian dari Muamalah seperti di 

jelaskan dalam Al Quran Surat Al An’am ayat 152: 

                   

                      

           

Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 

Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah 

kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah 

kepadamu agar kamu ingat
6
. (Q.S Al-Anam:152) 

 

 Sementara dalam ayat lain yaitu: 

                    

         
Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami 

binasakan. dan cukuplah Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha 

melihat dosa hamba-hamba-Nya.
7
(Q.S Al Isra: 17) 

 

                                                             
6 Al Qur’an dan Terjemahnya, Mushaf Al Bantani, h. 149 
7 Al Qur’an dan Terjemahnya, Mushaf Al Bantani, h. 283 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji jual beli dengan sistem rames tersebut dengan judul 

skripsi: Sistem Rames Dalam Jual Beli Kelapa Ditinjau Dari 

Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Kadujajar Kecamatan 

Malingping) 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana praktik jual beli kelapa dengan sistem rames di Desa 

Kadujajar? 

2. Bagimana Pandangan Hukum Islam terhadap jual beli kelapa 

dengan sistem rames? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui  praktek jual beli dengan sistem rames di 

Desa Kadujajar 

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli 

kelapa dengan sistem rames 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat 

untuk memberikan masukan bagi perkembangan ilmu bidang 
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hukum Islam pada umum nya dan bidang hukum Muamalat yang 

berlaku di Iindonesia 

Adapun manfaat secara teoritis dan Praktis yang hendak 

dicapai dari penelitian skripsi ini adalah: 

1. Teoritis 

a. Untuk menambah  khazanah pengembangan ilmu hukum, 

khususnya hukum tentang jual beli kelapa dengan sistem 

rames  

b. Untuk mengetahui bagaimana ketetapan hukum fiqih  

c. Untuk mengetahui tentang jual beli sistem rames di Desa 

Kadujajar   

2. Praktis 

a. Pengusaha kelapa  

Memberikan sumbangan pemikiran yang berguna bagi 

Pihak-pihak yang berkepentingan dengan jual beli sistem 

rames 

b. Masyarakat  

Memberikan sumbangan pengetahuan hukum Islam tentang 

jual beli kelapa dengan sistem rames    
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E. Penelitian Terdahulu 

1. Sugiarti UIN Alaudin Makasar Sistem Jual Beli Buah Secara 

Borongan Dalam Persfektif Ekonomi Islam 

Persamaanya yaitu membahas tentang jual beli  

Perbedaanya skripsi Sugiarti ini lebih mengarah kepada jual 

beli buah yang ada dalam peti dan dijual dengan sistem 

borongan dan kilo akan tetapi skripsi yang penulis bahas ini 

membahas jual beli rames terhadap kelapa yang mana jumlah 

buah kelapa telah ditentukan dan dihitung terlebih dahulu secara 

perbiji. 

2. Anna Dwi Cahyani UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta Jual Beli 

Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan Di Desa Sidapurna 

Kecamatan Dukuh Turi Tegal 

Persamaanya adalah pembahasan jual beli yang melihat kepada 

hukum Islam sebagai bahan acuan dasar. 

Perbedaaanya yaitu Anna lebih mengarah kedalam sistem 

borongan yang belum ditentukan berapa jumlah kilo, karung 

ataupun bijiannya karena masih berada di hamparan perkebunan 

bawang yang belum dipanen dan belum terlihat ukuran besar 

kecilnya bawang tersebut akan tetapi penulis mengarah kepada 
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jual beli dengan buah yang sudah dipanen dan di kupas dari 

sabut kelapanya bahkan jumlahnyapun telah dihitung hanya saja 

dibeli dengan harga yang sama. 

3. Jumriah skripsi IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten Jual 

beli buah durian secara borongan menurut hukum Islam (studi 

kasus kampong Talang Mandala Lampung Selatan). 

Perbedaanya yaitu jumriah dalam melakukan penelitiannya 

melihat dari aspek jual beli borongan dengan pembayran cash 

mendapatkan potongan harga dengan persyaratan si pembeli 

mengambil sendiri buah durian dari pohon secara langsung akan 

tetapi jual beli system ramesh pembeli sudah menerima buah 

kelapa yang sudah di kupas sabutnya dan sudah di petik. 

Persamaanya yaitu system jual beli yang hampir mirip 

dengan system jual beli rames dengan pembayaran secara cash 

di tempat dan dibeli dengan harga sama rata baik besar maupun 

kecil. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Perkataan jual beli sebenarnya terdiri dari dua suku kata 

yaitu jual dan beli. Sebenarnya kata “jual dan beli “mempunyai arti 

satu sama lainnya bertolak belakang. Kata jual menunjukan bahwa 
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adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah perbuatan 

membeli. Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual 

beli, adalah: pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau: 

memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu 

berupa alat tukar yang sah)
8
. 

Transaksi perdagangan umumnya mengandung risiko 

untung dan rugi. Hal yang wajar bagi setiap orang berharap untuk 

selalu mendapatkan keuntungan, tapi belum tentu dalam setiap 

usahanya akan mendapatkan keuntungan. Menurut Imam Ghazali 

bahwa motivasi seorang pedagang adalah keuntungan, yaitu 

keuntungan di dunia dan keuntungan di akhirat. Risiko untung dan 

rugi merupakan kondisi yang tidak pasti dalam setiap usaha
9
. 

Dapat ditekankan bahwa Islam tidak melarang suatu akad 

yang hanya terkait dengan risiko atau ketidak pastian. Hanya bila 

risiko tersebut sebagai upaya untuk membuat satu pihak 

mendapatkan keuntungan atas pengorbanan pihak lain, maka hal 

tersebut menjadi gharar. Menurut Ibnu Taimiyah sudah jelas bahwa 

Allah Swt dan Rasulullah Saw tidak melarang setiap jenis risiko. 

                                                             
8
 Chairuman Pasaribu,Hukum Perjanjian dalam Islam, (Cet. I, Jakarta: Sinar 

Grafika, 1994),h. 33 
9
 Nadratu zaman Hosen, Jurnal Al Iqtihsad vol 1 No 1 Januari 2009, 

(Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2009) h. 59 
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Begitu juga tidak melarang semua jenis transaksi yang 

kemungkinan mendapatkan keuntungan atau kerugian ataupun 

netral (tidak untung dan tidak rugi). Yang dilarang dari kegiatan 

semacam itu ialah memakan harta orang lain secara tidak benar, 

bahkan bila tidak terdapat risiko, bukan risikonya yang dilarang.  

Yang menjadikan gharar dilarang adalah karena 

keterkaitannya dengan memakan harta orang lain dengan cara tidak 

benar, jadi bukan semata-mata adanya unsur risiko, ketidakpastian 

ataupun disebut pula dengan game of chance. Karena hal ini akan 

mengakibatkan merugikan bagi pihak lain
10

. 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli tersebut dapat dikatakan sah oleh syara’.Rukun 

jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad 

(penjual dan pembeli), dan ma‟qud „alaih (objek akad).
11

 Akan 

tetapi Ahmad Wardi Muslich mengatakan bahwa rukun jual beli 

ada empat yaitu , penjual, pembeli, sighat dan ma‟qud alaih.
12

 

Adapun syarat jual beliada empat macam, yakni syarat 

in‟iqad,syarat sah, syaratnafadz, dan syaratluzum. Tujuan adanya 

                                                             
10 Nadratu zaman Hosen, Jurnal Al Iqtihsad vol 1 No 1 Januari 2009 h.59 
11 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, cet. ke-2 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), h. 70 
12

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017) h. 180 
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syarat-syarat ini adalah untuk mencegah terjadinya pertentangan 

dan perselisihan di antara pihak yang bertransaksi, menjaga hak dan 

kemaslahatan kedua pihak, serta menghilangkan segala bentuk 

ketidakpastian dan risiko. 

Dalam sebuah jual beli harus adanya ma‟qud alaih (barang 

yang di perjual belikan) maka harus jelas bentuk, kadar dan sifat-

sifatnya dan diketahui dengan jelas oleh penjual dan pembeli. Jadi, 

jual beli barang yang samar, yang tidak dilihat oleh penjual dan 

pembeli atau salah satu dari keduanya, maka dianggap tidak sah. 

Imam Syafi’i telah mengatakan, tidak sah jual beli tersebut karena 

ada unsur penipuan. Para Imam tiga dan golongan ulama madzhab 

kita juga mengatakan hal yang serupa. 

 ن  ع  و   ةه اص  ال    عه ي  ب    ن  و وسلم ع  ي  ل  ع   اللهه  ل  و  س  ر   ىه  و عن ابي ىرىرة رضي الله عنو قال : ن   
)رواه مسلم ( ره ر  لغ  ا   عه ي  ب     

Abu hurairah r.a berkata : Rasulullah saw. Melarang jual 

beli dengan cara melempar batu dan jual-beli gharar (yang belum 

jelas harga,barang, waktu dan tempatnya ). (Riwayat Muslim)
13

 

 

Dapat ditekankan bahwa Islam tidak melarang suatu akad 

yang hanya terkait dengan risiko atau ketidak pastian. Hanya bila 

risiko tersebut sebagai upaya untuk membuat satu pihak 

                                                             
13 Moh. Mahfuddin Aladip, Terjemah Hadist Bulughul Maram, (Semarang : 

CV. PT Karya Toha, TT), h. 390 
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mendapatkan keuntungan atas pengorbanan pihak lain, maka hal 

tersebut menjadi gharar.
14

 

Dalam sistem jual beli rames tentunya mengandung unsur 

ketangkasan dalam memilah dan memilih ukuran kelapa buah 

kelapa tentunya jual beli dengan sistem seperti ini mengandung 

resiko yang bisa mengakibatkan si petani ataupun si pembeli yang 

rugi karena dalam jual beli kualitas kelapa tidak dilihat terlebih 

dahulu hanya jumlahnya saja yang sudah dipastikan. 

 

G. Metode Penelitian 

Untuk memeperoleh data-data yang diperlukan penulis 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kadujajar Kecamatan 

Malingping Kabupaten Lebak  Karena, di Desa Kadujajar 

adalah salah satu tempat yang melakukan praktik Jual beli 

system Rames dalam jual beli kelapa yang menurut peneliti 

masih banyak masalah yang perlu diteliti. 

 

                                                             
14 Nadratu zaman Hosen, Jurnal Al Iqtihsad vol 1 No 1 Januari 2009.h.59 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara Tanya jawab, dalam proses wawancara ini, 

penulis akan bertanya langsung dengan pihak yang 

bersangkutan yaitu penjual dan pembeli di Desa Kadujajar 

Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak 

b. Dokumentasi  

Penulis melakukan dokumentasi melalui media kamera, 

karena untuk bukti nyata bahwa penelitian yang dilakukan 

apa adanya. 

c. Teknik Kepustakaan (Library Rsesarch) 

Dengan teknik ini penulis mengumpulkan data dengan cara 

menelaah buku-buku yang ada kaitannya dengan materi 

permasalahan, sebagai landasan yang digunakan untuk 

bahan perbandingan dan realita yang ada. 
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3. Teknik Pengolahan Data 

a. Metode Induktif 

Metode Induktif yaitu mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan masalah atau peneliti yang bersifat khusus untuk 

kemudian ditarik dalam kesimpulan yang bersifat umum. 

b. Analisis data dilakukan dengan cara Kualitatif 

Metode Kualitatif yaitu suatu metode penelitian dimana 

peneliti mengumpulkan data dengan cara berintaksi 

langsung dengan narasumber peneliti. 

4. Teknik Penulisan 

a. Penulisan menggunakan buku pedoman penulisan skripsi 

yang diterbitkanoleh UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten 2019. 

b. Dalam penulisan skripsi menggunakan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

c. Penulisan ayat-ayat dan terjemah yang dikutip dari Al-

Qur’an yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik 

Indonesia. 
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d. Penulisan Hadits ini diambil dari kitab aslinya apabila sulit 

menemukannya maka mengambil dari buku-buku atau 

kitab-kitab yang memuat hadits tersebut. 

5. Sumber data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu : 

1) Sumber data primer  

Sumber data primer adalah jenis yang diperoleh dari 

objek peelitian dan dari sumber asli. Dalam hal ini, proses 

pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan memperhatikan 

siapa sumber pertama yang akan dijadikan objek penelitian . 

 Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari hasil wawancara pada petani kelapa dan pembeli 

kelapa, untuk mendapatkan keterangan yang benar. 

2) Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah pihak 

lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data sekunder ini 

biasanya pelengkap dari data primer. 
15

 

                                                             
15

 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial, (Bandung :PT. Remaja 

Rosdakarya 2004), h. 67. 
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Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari Al Quran, 

hadits dan pendapat ulama yang berkaitan dengan jual beli 

secara borongan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penysunan proposal ini sistematika pembahasan 

yang digunakan meliputi beberapa bab, kemudian tiap bab dibagi 

menjadi beberapa sub adapun sistematika pembahasan tersebut 

meliputi. 

BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Tinjauan umum Desa Kadujajar, letak geografis 

Desa Kadujajar, visi dan misi Desa Kadujajar, Struktur 

Pemerintahan Desa Kadujajar. 

BAB III: Tinajauan Umum Tentang Jual Beli Meliputi, 

pengertian jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual 

beli, jual beli yang dilarang dalam Islam, unsur gharar dalam jual 

beli 
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BAB IV: Praktik Jual Beli Kelapa Dengan Sisitem Rames di 

Desa Kadujajar, tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual dengan 

Sistem Rames 

BAB V: Kesimpulan dan Saran 


